BAB II

MATERI PENUNJANG

2.1 PASANGAN TERURUT

Definisi 2.1 Pasangan Terurut

Pasangaﬂ teruru_t" dari elemen a; dan a ditulis (2, , a,) adalah pasangan yvang

didasarkan pada a; sebagai elemen pertama dan a, sebagai elemen kedua. Kumpulan tiga
elemen terurut dari a; ,a; ,a3 beruﬁa pasangan terurut yang elemen pertamanya berupa
pasangan terurut (a;, az), dan elemen keduanya adalah a;, ditulis ((a;, a;), ai)
disederhanakan menjadi (a;, a,, a3).

Sehingga kumpulan n-terurut untuk elemén ai, a, ...,8; adalah pasanga;m terurut yang
elemen pertamanya ter.diri_ atas (n-1) kumpulan, sebut (a;, a,, ...,2,1) dan elemen
keduanya a, , ditulis : |

((a1, az, 1), 8n) = (1, @2, ..., @n). (2.1)

2.2 HASIL KALI KARTESIUS

Definisi 2.2 Hosil Kali Kartesius ~~~ -
Hasil kali Himpunan A dan B terdiri dari semua pasﬁngan terurut {a,b) dengan aeA
- danbeB, dituli‘s :
 AxB={(ab)!acA dan beB) _ e gy
Bila himpunan A mempunyai 1 elemen dan himpunan B mempunyai m elemen,

hasil kali himpunan A dan B, AXB mempunyai nxm elemen. Hasil kali himpunan A

dan B tidak komutatif, yaitu AxB=BxA.




Hasil kali himpunan sebagaimana didefinisikan diatas dikenal sebagai Hasil Kali

Kartesius (Cartesian-product) dua buah himpunan.

2.3 RELASI
Relast himpunan akan dibedakan menjadi tiga, yaitu relasi n-er (s-ary), relasi uner

(unary) dan relasi biner (dinary).
%

h

v Definisi 2.3 Relasi n-er (n-ary relation)

Relasi n-er R diantara n himpunan A;, Aj, ...,An didefinisikan sebagai himpunan
bagian dari hasil kali kartesius ((Ai, As, ...,An1)XA,) dengan pasangan terurut ((a;, as,
vs8n-1)5 8n), déngan notasi hiinpuném :

R;( Ai, Ag, L ARDAL ={(( a8y, 22, ...801), 20) | 20 EA,) , atau
R Ay, Ay, A XAy ={( a3, 83, ...,8,) | ape Ay} (2.3)

Untuk relasi uner merupakan kasus khusus dari relasi n-er, yaitn untuk n = 1 demikian juga

relasi biner yaitu untuk n=2.

2.4 FUNGSI
Definisi 2.4 Fungsi
Jika A dan B himpunan tidak kosong, suatu fuﬁgsi dari A ke B dinyatakan f: A —»B
adalah suatu relasi dari A ke B sehingga untuk semua ae A, berelasi dengan satu elemen

~ beB, sehingga (a,b) ef.

Definisi 2. 5 Domain dan Range dari fungsi

A dan B dua himpunan tidak kosong, dan fungéi f memenuhi £: A—>B , Jika (a,b)ef,

VaeA dan beB, maka untuk setiap ac A disebut domain dari fungsi f, ditulis -




Dy = {al VaeA dan (a,b) ef, untuk beB} (2.4)
Range dari f adalah semua f{a) = beB yang memenuhi fungsi f diatas, ditulis :

Rr = {fa)lJacA, f(a) = beB} (2.5)

2.5 STRUKTUR BASIS DATA RELASIONAL
Suatu basis dé.ta relasional terdiri atas kumpulan dari tabel-tabel. Masing-raasing

—  tabel mempunyai struktur yang similar, yaitu terdiri atas kolom-kolom yang disebut

aﬁibut dan baris-baris yang disebut tupel.
Definisi 2.6Doméin -

Himpunan nilai E‘dat‘a yang fertentu disebut domain. Jfika D adalah domain maka D;
menyatakan domain yang ke-i pada skema R, dan kumpulan D; disebut doxﬁain dari

skema R ditulis dom(R), dengani= 1.2, ...n

Definisi 2.7 Atribut -
Atribut adalah domain dengan nilai data yang sejenis.
Dalam pengolahan data jika A suatu atribut, maka A; menyatakan atrbut ke-i pada

skema R, dan domain dari atribut ke-i ditulis dom(A;), dengani=1,2, ....n

Definisi 2.8 Tupel
Pada suatu skema R, tupel menyatakan baris-baris pada skema itu.
Dalam .ﬁengoluaﬁan datei‘jika 1L suatu tuéel,maka 1i(R) menyatakan baris ke-j pada skema
R. |
Sedangkan—-untuk--suatﬁ atribut-A,--15(A;) menyatakan menyatakan baris ke-j pada atribut-

Ajdenganj=12, ... m




Contoh 2.1

Disajikan suatu tabel dibawah ini :

Nama-cabang Nomor-rekening Nama-nasabah  Jurnlah-simpanan

Cabl 101 Nasl 56,700
Cab2 ) 215 Nas?2 0,700
Cab3 102 Nas3 43,000
Cab4 305 Nas4 3,050
Cab3 201 Nasl {0,200
Cab5s 222 Nas5 1,700
Cabb 317 Nas6 0,750

Tabel 2.1 Skema relasi Simpanan.

Catatan : Jumlah-simpanan dihitung dalam juta rupiah.
Tabel diatas mempunyai empat atribut, yaitu : Nama-cabang, N_o-'rekening, Nama-
nasabah dan Ji umla.l?s;mpaﬁ;m. | |
Untuk setiap atribut terdapat himpunan dari nilai-nilai tertentu, yang disebut domain dari
atribut. Untuk atribut : Nama-cabang, domainnya adalah himpunan dari semua Nama-
cabang sebut D = {Cabl, Cab2, Cab3, Cab4, Cab5, Cab6}, untuk No-rekening
domainnya adalah D'z = {101, 102, iZOl, 215, 222, 305, 317}, untﬁk Nama-nasabah -
domainnya adalah D; = {Nasl, Nasz,r Nas3, Nas4, Nas5, Nas6}, Vuntuk Jumlah-simpanan
domainnya adalah D4 = {0,750, 1,700, 0,900, 3,050, 0,700, 43,000, 56,700}.
Tabel 2.1 diatas mempunyai tujuh tupel.
Dengan mengggunakan notasi |4(R) untuk menentukan nilai dari tupel ; pada skema R.
Akan didapat, |
ok = 1, wu(R) = pu(Simpanan) = (Cabl, 101, Nasl, 56,700).
Dengan mengggm1akan notasi y;(A;)} untuk menentukan nilai dari tupel }.-lj pada atribut
_A; Akan didapat,

untuk j =1, dani =3, ui(A;3) = pi(Nama-nasabah) = “Nas1”,




Untuk j =5, dan i = 3, us(A;) = us(Nama-nasabah) = “Nas1”.

2.5.1 Skema Relasi
Definisi 2.9 Skema Relasi

. Skema relasi R adalah suatu himpunan berhingga dari nama-nama atribut {A;, A,,
> Aq}. Skema relasi R dapat ditulis dengan skema R atau skema AjA;... A, atau dengan

suatu penamaan, dimisalkan skema Simpanan.

Notasi 2.1
A UA, dapat ditulis sebagai AjA;, demikian juga A UAUA; dapat ditulis sebagai

AjAzAs dan seterusnya.

Contoh 2.2 :
Pada Gambar 2.1, tabel diatas merupakan sebuah skema relasi. Penulisannya adalah :
Skema Nama-cabang No-rekening Nama-nasabaly Jumdah-simpanan atau dapat

ditulis skema A4 dimana 4 adalah nama untuk relasi(Nama-cabang, No-rekening, Nama-

nasabah, Jumlah-simpanan).

2.5.2 Kunci (Keys)

Dalam basis data relasional, kunci mempunyai peran yang penting,. karena kuncilah
yang menghubungkan satu relasi dengan relasi vang Jain. Kunci-kunci yang ada dikenal
dengan : Kunci-utama {(Super-key), Kunci-calon (Candidale-keys), Kunci-pokok

(Primary-key) dan Kunci-asing (Foreign-key).




Definisi 2.10 Kunci-utama (Super-key)

Kunci-utama dari relasi r(R) adalah himpunan bagian K dari R sedemikian hingga
untuk sembarang tupel y1; dan p; yang berbeda dalam r, 1{K)z=pa(K).
Karenanya tidak ada dua tupel dalam sebuah relasi r(R) yang mempunyai nilai yang
sama pada himpunan atribut K. Dalam suatu relasi r(R) mungkin terdapat Iebih darl satu
Kunci-utama. Himpunan bagian minimal dari Kunci-utama dikatakan sebagai Kunci-
calon. Sedangkan Kunci-calon yang dipﬂih untuk pengenalan suatu relasi disebut Kunci-
pokok. Atibut-atribut yang menjadi kunci suatu relasi dapat ditulis 'dengan simbol huruf

K (kapital).

Conioh 2.3 ;

Pada Tabel 2.1 untuk K = No-rekening — r(Nama-cabang, No-rekening, Nama-
nasabah, Jumlah—simpanan) adalah Kunci-utama karena untuk sembarang tupe! yy; dan
dengan j, k= 1,2, ..., ndan j=k, pu(Kppn(K).

Untuk Nama-nasabah dan Jumlah-simpanan juga memenuhi syarat untuk menjadi
Kunci-utama, walauvpun demikian dalam perancangan _basis data tidakiah lazim
keduanya dijadikan Kunci-utama, karena ada kecenderungan mereka mempunyai nilai
);ang sama untuk entitas yang berbeda.

Sedangkan Nama-cabang tidak dipilih sebagai Kunci-utama karena adanya nilai yang
© sama, yaitu yg(b%amé—-éébaﬁg%us(Nama-cabang), walaupun sebenaraya kesamaan nilai
itu menyatakan entitas yang.s.arna (bal ini akan dijelaskan lebih lanjut pada Sub-bab
Ketergantungan). Karena itu urtuk fabel di atas No-rekening adaiah Kunci-calon, dan

No-rekening dipilih juga sebagai Kunci-pokok.
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Notasi 2.2
Suatu atribut yang dipilih menjadi Kunci-pokok akan diberi tanda # pada akhir

atributnya, seperti No-rekening#.

2.5.3 Kunci-asing
Definisi 2.11 Kunci-asing (Foreign-key)
Kunci-asing terjadi pada dua relasi atau lebih. Kunci-asing adalah suatu atribut dari

suatu relasi yang merujuk kepada Kunci-pokok relasi lain.

- Contoh 2.4 ; - S o
Misalkan dibuat suatu relasi Aset = r(Nama-cabang#, Nama-jalan, Nama-kota, Aset)

dengan skema relasi seperti dibawah ini :

Nama-cabang# Nama-jalan Nama-kota Asct
Cabl Jenderal Sudirman Ambarawa 423,060
Cab2 . MT Haryono Semarang 738,700
Cab3 Gang Tengah Semarang 926,500
Cab4 Pemuda Semarang 1.692,4869
Cab5s Raya Sukorejo Kendal 802,750
Cabt Gatot Subroto Ungaran 811,350
Cab7 Raya Utama Tengah  Welert 990,700

Tabel 2.2 Skema relasi Aset.
Catatan : Aset dihitung dalam juta rupiah,
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Nama—cabang pada Tabel 2.1 adalah Kunci-asing dari Nama-cabang# pada Tabel 2.2.

Dapat digambarkan dengan Tabel relasional-adalah sebagai berikut,

Tabel 2.1

Nama-cabang

Tabel 2.2

Nama-cabang #

No-rekening # Nama-jalan
Nama-nasabah Nama-kota
Jumlah-rekening Asset

Gambar 2.1 Nama-cabang, Kunci-asing pada Tabel 2.1.

2.6 BASIS DATA DAN SKEMA BASIS DATA RELASIONAL

Definisi 2.12 Basis Data Relasional
Basis data relasional (db) adalah kumpulan relasi i, 1,...1,,, ditulis :

db = {1, 1p,...10} (2.6)

1

Definisi 2.13 Skema Basis Data Relasional
Ambil U adalah himpunan atribut dan K adalah kunci. Suatu skema basis data
relasional R atas U adalah kumpulan dari skema relasi {R;, R, o, Ra}, dimana :

R =(,K), deng&n‘i*—z 1,2,...,n (2.7)

Pada suatu skema Basis Data Relasional berlaku operasi-operasi aljabar relasional

berikut :




2.6.1 Operasi-operasi Boolean.

12

Operasi-operasi Boolean dapat diaplikasikan pada dua relasi pada satu skema yang

sama. Jika r, s, q adalah relasi-relasi pada skema R, Himpunan r m $ pada relasi g(R)

mengandung semua tupel yang ada dalam r dan s, rw s adalah relasi (R} yang

mengandung semua fupel yang ada dalam r atau s,r dan 'r -8 é.cialah relasi g(R) yang

mengandung semua tupel yang ada di dalam r tetapi tidak dalam s.

Contoh 2.5 :

Disajikan dua relasi r dan s pada skema ABC :

A B C)
a b] C1
a; bz C1

aa b o

Tabel 2.3(a) Relasi r dari skema ABC

A B C)
ai bz (3]
as bz C1
az bg C2

Tabel 2.3(b). Relasi s dari skema ABC

Hasil dari operasi r s, rU s, dan r— s adalah sebagai berikut :

rs=(A__B __C) rus<(A__ B C)
} aa by ¢ aa b ¢
T T a3 by ¢
az b1 C2
az b2 Cy
a2 b o

(a) (b)

-s=(_ A B C)
a) b] 1
%) by
-

Tabel 2.4 (a), (b) dan (c). Hasil dari operasi irisan, gabungan, dan pengurangan dari
relasi r dan s pada skema ABC.
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Definisi 2. 14 Komplemen dari relasi

Ambil dom(R) adalah domain dari skema R. Dapat didefinisikan komplemen dari

relasi r(R) sebagai r = dom(R)r.

Contoh 2.6 :
Diberikan {as, 8}, {b1, bs, b3} dan {ci, ¢;} sebagai domain dari A, B dan C. dom(R) dan

‘ komplemen dari dom(R) adalah seperti ditunjukan pada tabel berikut :

dom(R)=(A_B () ' =dom®)r=(A__B_C)
a3 b ¢ a boo
P T bl_ gy . a1 bZ Ca
a; b, ' : 2 b a
a1 b o ai b o
a; by ¢ 2 oo
a by o 4 b o
a b ¢ 2 b o
a2 b1 o 2 b o
a b o 2 b

a2 by
' a2z b3 9]
az by Cz

Tabel 2.5(a) dom(R) Tabel 2.5(b). Komplemen dom(R)

2.6.2 Operasi Seleksi
Definisi 2.15 Operasi seleksi

Seleksi merupakan operasi uner. - Ambil r adalah relasi pada skema R, A sebuah
atribut di R, dan a sebuah elemen pada dom(A). Menggunakan notasi pemetaan, GA=(T)

(dibaca memilih tupel pada relasi r dengan nilai atribut A =a yaitu suatu relasi r’(R) =

{ue : I.]__J(_A) =____a_}_'_ _




i4
Ditulis :

Ga=a(t) = T(R) = {ne r | z(A) = al. (2.10)

Contoh 2.7 :

Disajikan sebuah skema seperti pada Tabel 2.7 berikut ini

Nama- Nomor- - Nama- Kode- Jenis- Saldo-

cabang rekening pasabah rekening rekening akhir
Cabl 101 Nas] H Deposito 56,700
Cab2 215 Nas2 2 Tabungan 0,700
Cab3 102 Nas3 1 Deposito 43,000
Cab4 305 Nas4 -3 Giro 3,050
Cab3 201 Nasl 2 Tabungan 0,900
Cabs 222 Nas5 2 Tabungan 1,760
Cab6 - 317 Nas! 3 ‘Tabungan 0,750

Tabel 2.7. Skema-Deposit

Operasi Sxode-rekening =1(Peposit) berarti r’'(R) = {p e r | pKode-rekening) = 1}pada

Skema-Deposit adalah seperti tabel di bawah ini

Nama- Nomor- Nama- Kode- Jenis- Saldo-
cabang rekening nasabah rekening rekening akhir
Cabl 101 Nasl. 1 Deposito 56,700
Cab3 102 Nas3 1 Deposito 43,000

Tabel 2.8. Sken'la"(.')' KOdC"l'CkCﬂilig :1(DEPOSif) .

Untuk A dan B atribut dalam R, dan r relasi pada skema R, dengan aedom(A) dan
bedom(B) berlaku ;
Ca=a(OB=t(1)) = Ca=a( {1t € 1| (B) =0})
Siwelperip@B)=biiw@A)=a)

= {1 e r|(A)=a dan u(B) =b}




IS5

={wWef{per|uA)=a}iy (B)=b}
= OB=b{CA=a(T)).

Jadi:  Oa=a(OB=1(T)) = Gu=b(Ca=a(1)). (2.11)

Contoh 2.8 :

Misalkan diambil A = Kode-rekening, dan B = Nama-nasabah.

3

Operasi Gk ode-rekening=1 {OTNama-nasabaheaNas1) Pada Skema-Deposit menghasitkan :

Nama- Nomor- Nama- Kode- Jents- Saldo-
cabang rekening nasaball rekening rekening akhir

Cabl : 101 Nasl- 1 Deposilo 56,700

Tabel 2.9 Hasil operasi Gxode-rekening=1(ONama-nasabah=Nas1 ) Ipada Skcma;De}fmsir. |
Demikian juga untuk operasi :

ONama-nasabah=Nas1{CKode-rekening=1) akan menghasilkan skema relasi vang sama dengan

Tabel 2.9, dimana operasi ONama-nasabah=Nas! (2€posic) sendiri menghasilkan tabel dibawah

ini
Nama- Nomor- Nama- Kode- Jenis- Saldo-
cabang rekening nasabah rekening rekening akhir
Cabl 101 Nasl 1 Deposito 56,700
Cab3 201 Nasi 2 Tabungan - 900
Cabb 317 Nasl 3 Tabungan 750

2.6.3 Operasi Proyeksi
Proyeksi juga merupakan operasi uner. Jika seleksi memilih subset dari baris dalam
“suatu relasi dengan kondisi tertentu, maka proyeksi adatah memilily subset dati kolom-

ko_lom.
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Definisi 2.17 Operas1: proyeksi
Ambil r adalah suatu relasi pada skema R, dan ambil X adalah subset pada R.
Proyeksi r pada X, ditulis nx(r), adalah suatu relasi r’(X) | ditentukan dengan
mengeluarkan  kolom-kolom vyang berkorespondensi pada atribut R-X  dan
menghilangkan tupel-tupel yang sama jika ada. Dalam notasi pemetaan nx(r) adalah
relasi r°(X) = {ut (X)i 1 e r}. Atau ditulis :
() =1 (X) = (b () e 1) (2.12)

Jika my(r) diaplikasikan pada hasil dari aplikasi 7x pada 1, basilnya séima. iika ny(r)

diaplikasikan langsung pada r atau dapat ditulis untuk relasi ¥(R) dan YCXcR, maka :

Cmy(ax@)=my(), . (2.13)

!
i

selanjutnya untuk X,&XoC ... € X € X < R, dipenuhi :
(sl (R 2 (Taem(T)))-.. ) = s (3. (exen 2t ))
= mxi(mxal- ((xma ). )
= mx(ma(®))

, | = 7\3}(1(1‘). el (2 14)

Contoh 2.9 :

Dari skema Deposit (Tabel 2.7), misalkan diambil :

'Xl = Kode»rekglgiing,.

X3 = Kode-rekening Nomor-rekening,

X3 =Kode-rekening Nama-nasabah Nomor-rekening Jenis-rekening,

X4 =-Kode-rekening Nama-nasabah Nomor-rekening J em's=rekenin g Saldoakhir '_N ama-

cabang, sehingga : XicXoc X5 © Xy ¢ skema Deposit.
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Operasi 7tx1(xa(nxs(Txs(Deposit)))) adalah seperti yang disajikan pada Tabel 2.11
berikut :

Kode-rekening
-
3

Tabel 2.11 Hasil operasi wxi{ntx2(ntxs(mxa{ Beposin)))).

Dimana Operasi (nx4(Deposit)) adalah seperti yang disajikan pada Tabel 2.7,

operasi (nxs(Deposit)) adalah seperti yang disajikan pada Tabel 2.12 di bawah ini :

Nomor-rekening  Nama-pasabah  Kode-rekening  Jenis-rekening
101 . . Nasl 1 Deposito
215 Nas2 2 Tabungan
102" °° ° Nas3 1 Deposito
305 Nas4 3 Giro i
201 Nasl 2 - Tabungan
222 Nas5 2 Tabungan
317 " Nasl 3 Tabungan

Tabel 2.12 Skema hasil operasi (nxi(Deposir)).

Dan Operasi (nz(Deposit)) menghasilkan skema seperti yang disajikan pada Tabel 2.13
di bawah ini :

Nomor-rekening Kode-rekening
101
215
102
305
201
222 '

R T

Tabel 2.13 Hasil operasi (nix, (Deposit)).
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Hasil operasi proyeksi X pada operasi seleksi A=a, jika A € X, X < R, r suatu relasi

pada R, adalah komutatif
Tx(Oa=a (1)) = mx({Lt € 1| n(A) =a})
={WX)wWel{per[p(A)=a))
=X {p erdan pAy=a} -
=0pm ({HX) fn er))

= Op= (mx(1)). ) (2.15)

Contoh 2.10 :

Misa]kan ditentﬁkan X= Nélvﬁ;r;fekcni-ﬁg, A =Kode-rekening dengan a = 1 dari skema
—~Deposit pada Tabel 2.7.

Hasil operasi Oyodesokening=1(Deposit) adalah seperti vang disajikan pada Tabel 2.8
adapun hasil operasi I(nNomO,_mkming(Deposit)) adalah seperti yang disajikan pada Tabel

2.14 di bawah ini :

Nomor-rekening
101
215
102
305
201 !
222 -
317

* Tabel 2.14 Hasil oiaefasi (ﬂNom;r,rckmﬁng(DEPG’Sif)) dari Tabel 2.7.

. Hasil operasi fomor-rekening({TKode-rekening=1(Deposit)) dan O ode-rekening=1{MNomor-rekening - -

(Depbsit)) adalah seperti yang diéajikan pada Tabel 2.15 di bawah ini :
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Nomor-rekening
101 o
102 '

Tabel 2.15 Hasil operasi Momor.ekening{ Kode rekening=1{T)) dan 0perasi Gxode-rekening=t{MNomor-
rekening(7)) dari Tabel 2.7.

2.6.4 Operasi Join.

) e ol -

Join adalah operator biner. Operasi join bertujuan untuk mengkombinasikan atau

menggabungkan dua refasi.

Definisi 2.18 Operasi Join

Ambil relasx}l r(R) dan s(S), dengan RS = T. Join dari r dan s, ditulis r®s, adalah relasi
q(T) pada semua’.tﬁpel n pada T sedemikian hingga terdapat tupel-tupel u; e rdanps e s
dengan p, = u(R) dan p; = p(S).
Karena RS adalah subset dari R dan S, sebagai akibatnya pu(RNS) = 115(13{08). Maka |
setiap tupel dalam q adalah gabungan dari sebuah tupel di r dan sebuah tupel di s dengan
nilai yang sama pada RS.
Dalam join dapat juga terjadi RS merupakan himpunan kosong. Jika RNS=5, maka

1®s adalah hasil kali karfesius darir dan s.

Operasi join pada definisi 2.18 dikenal juga dengan operasi natural join.

Contoh 2.11 :




Nama-nasabah  Kode-rekening
Nasl
Nas2
Nas3
Nas4
Nas1
Mas5
Nasl

W2 W R

Tabel 2.16(a) Skema-R;

Kode-rekening  Jenis-rekening

1 Deposito
2 Tabungan
3 Giro

Tabel 2.16(b) Skema-K;

Nama-nasabah  Kode-rekening Jenis-rekening

Nasl 1 Deposito
Nas2 2 Taburigan
Nas3 1 Deposito
Nas4 3 Guro
Nasi 2 Tabungan
Nas5 2 Tabungan
Nast 3 Tabungan

Tabel 2.16(c) Skema-R;, hasil operasi R;®R, dimana R;n\&, bukan &.

Contoh 2.12;

Hasil dari $:/®5; dimana §n\S; = £ adalah berupa hasil kali kartesius seperti berikut :

Namna-cabang  Nomor-rekening

Cabl 101
Cab2 215
Cab3 102

~ Tabel 2.17(a) Skema- §;
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Nama-nasabah Kode—reker;ing
Nasl 1
Nas2 2

Tabel 2.17(b) Skema-$,

Nama-cabang  Nomor-rekening Nama-nasabah  Kode-rekening
Cahl 101 Nasl i

1L
Cabl : 101 Nas2 2
Cab?2 215 Nasl 1
Cab2 215 Nas?2 2
Cab3 102 Nasl 1
Cab3 102 Nas? 2

Tabel 2.17(c) Skema-S;, hasil operasi 5,@5; dimana $;"\5; = &.

2.6.5 Operasi Theta-join
Definisi 2.19 Penggabungan Theta (Theta-join)

Jika © operator pembandmg {_=V,W_,<,S,>,2} dan r(R) dan s(S) dua relasi, AcR dan
-BES, maka penggabimgan theta r [ABB] s adalah kumpulan tupel p di ®s yang
memenuhi AGB .

{AOB]s = {p | ne(r®s) dan 1 memenuhi AGB }
=0 (aoB ] (1®s). (2. 16)
Contoh 2.13 ;

Di bawah ini disajikan relasi pinjaman-lama pada Tabel 2.16(a) dan relasi pengajuan-
kredit pada Tabel 2.16(b). Tabel 2.16(c) adalah relasi pirjaman-baru yang merupakan
hasil operasi penggabungan theta : |

- Pinjaman [Pelunasan < Pengajuan] Pengajuan-kredic™ — 7 77

=3 [Pelunasan < Pengajuan | (I@S),




dimana hasil operasi (natural) join disajikan pada tabel 2.18(c).

Nomor-KTP  Nama-nasabah Pelunasan
NK1 Nasl 3/09/97
MNK2 Nas2 2/10/97
NK3 Nas3 2/23/97 .

ONKE4. o Nasd . 1/24/98 .

NK5 MNas5 6/22/98

Tabel 2.18(a) Relasi Pinjaman.

Nomor-KTP  Nama-nasabah  Pengajuan

NK1 Nas1 3/09/97
NK2 Nas2 12/10/97
NK3 Nas3 11/23/97
NK4 Nas4 12/24/97
NK5 Nas5 12/22/97

Tabel 2.18(b) Relasi Pengajuan-kredit

Nomor-KTP  Nama-nasabah  Pelunasan  Pengajuan

NK1 Nasl 3/09/97 3/09/97
NEK2 Nas2 2/10/97 11710/97
NK3 Nas3 11/23/97  10/23/97
NK4 Nas4 1/24/98 11724197
NKS5 Nas5 6/22/98 11722197

Tabel 2.18(c) Skema J, hasil operasi (natural) join dari Tabel 2.18(a) dengan Tabel
2.18(b)

Nomor-KTP ~ Nama-nasabah  Pelunasan  Pengajuan
NK1 Nasl 3/09/97 3/09/97
NK2 Nas2 2/10/97 12/10/97

~ Tabel 2.18(d) Hasil 0perasi  (petuomsin < engajuan ) ().
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2.6.6 Operasi Equi-join
Definisi 2.20 Penggabungan Setara (Equi-join)
Jika pada operasi penggabungan theta © didefinisikan sebagai kesamaan ("="), maka
operasi theta join merupakan operasi penggabungan setara.
r[A=B]s = {11 pe(r®s) dan y memenuhi A=B }

= 8 (o) (1OS). 1Y)

2.6.7 Operasi Pembagian
Definisi 2.21 Operasi pembagian:
Ambil r(R) dan s(S) adalah relasi, dengan S ¢ R. Ambil R’ =R — 3. r dibagi oleh s

ditulis 1 + s, adalah suatu relasi :

t+s=rR)={p|Vises Imer, tRY=pAu(S)=u}. (218
Contoh 2.14 :

Misalkan kita mempunyai dua buah relasi p dan q sebagai berikut :

p(Kode-rekening) q(Kode-rekening)
1 1 .
2 i
3 i

Tabel 1.19(2) Relasi p dan q dari skema Kode-rekening

Narna-nasabah  Kode-rekening
Nasl 1
~ Nas2
Nas3
Nas4
Nas1
Nas5

o Nasl

S R B W = B

Tabel 1.19(b} Relasi Nasabah-kode = r(Nama-nasabah, Kode-rekening)
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Operasi Pembagian akan memperlilatkan kepada kita siapa saja yang mempunyai
rekening di ke tiga Kode-rekening yang ada (yaitu Kode-rekening 1,2 dan 3) dan siapa

yang hanya mempunyai satu jenis saja (yaitu Kode-rekening 1).

Nasabah-kode + p=p’(Nama-nasabah) ~ Nasabah-kode + g = q’(Nama-nasabah) =

Nasl. Nasi

Nas3

Tabel 2.17(c) Hasil operasi pembagian dari Tabel 2.17(a) dan 2.17(b)






